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Stuntingzadalahzgangguan pertumbuhan dan perkembangan yang dialami anak-anak karena gizi buruk, infeksi 
berulang, dan stimulasi psikososial yang tidakzmemadai. zJumlah balita di Puskesmas Layung tahun 2023 dari 
Januari-Juni adalah  97 jiwa, dengan jumlah balita di diukur tinggi 73 jiwa (100%), jumlah balita stunting dengan 
seanyak 27 jiwa (36,9%).zTujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor- Faktor Yang 
MempengaruhizKejadianzStuntingzPada BalitazDi WilayahzKerja Puskesmas Layung Kecamatan Bubon 
KabupatenzAceh Barat. Metode penelitian yang digunakan adalahzmetode kuantitatif. Analisis data yang 
digunakan dengan analisis univariat. zHasilzpenelitian didapatkan bahwazAkses AirzBersih (P.Value = 0,000 < 
0,05 dan PR = 3,218), zPola asuh ibu (P.Value = 0,000 < 0,05 dan PR = 3,603), zPengelolaan Sampah (P.Value 
= 0,000 < 0,05zdanzPR = 4,868),  dan Jamban (P.Value = 0,027 < 0,05 dan PR = 2,171),  berpengaruh terhadap 
kejadianzstunting pada balita di wilayah kerja puskesmas Layung Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat. 
KesimpulanzAkses Air Bersih, Pola asuh ibu, Pengelolaan Sampah dan Jambanzberpengaruh terhadap kejadian 
stunting padazbalitazdizwilayahzkerjazpuskesmaszLayungzKecamatanzBubonzKabupatenzAcehzBarat. zSaran 
diperluzpeningkatanzpromosi kesehatan kepadazmasyarakat mengenaizstunting tentang asupan makanan yang 
bagizbalitazdalam mencegah stunting, menambahzpengetahuan ibu tentang pemenuhan gizi balita danzhal-hal 
penyebabzstunting, serta memberikan informasiztentang pola asuh yang baik bagi balita. Kepada masyarakat, 
berpartisipasizdanzbekerjazsamazdenganzpetugas kesehatan dalam hal mencegah stunting pada balita dan 
penanganan stunting pada balita. 

 
Kata kunci        : Akses Air Bersih, Pola Asuh, Pengelolaan Sampah, Jamban, Stunting 

 
Pendahuluan 

MenurutzssWorldzsssHealthzssssOrganization
z (WHO) ztahun z2018 zjumlah zkasuszstunting di 
dunia sebanyak 21,9%zatauz149zjuta anak, 
tahun 2019 jumlah kasuszstunting di dunia 
sebanyak 21,3% atau 144zjutazanak, tahun 2020 
jumlah kasus stunting di dunia sebanyak 22% 
atau 149,2 jutazanakz (Join Children Malnutrion 
Estimates, 2021) 
zcccccJumlah balita di Indonesia tahun 2020 
adalah 28.103.977 jiwa, dengan jumlah balita di 
timbang 17.215.298 jiwa (61,3), jumlah balita 
stuntingzdengan kategori sangat pendek 
seanyakz3,0% dan jumla balita pendek 
sebanyakznn8,5% (Kemenkes RI, 2020). zJumlah 

balita di Indonesia tahun 2021 adalah 
17.218.758 jiwa, dengan jumlah balita di 
timbang  11.875.318 jiwa (69,0%), jumlah balita 
stunting dengan kategori sangat pendek seanyak 
2,5% dan jumla balita pendek sebanyak 7,0% 
(Kemenkes RI, 2021). Jumlah balita di 
Indonesia tahun 2022 adalah 15.798.153 jiwa, 
jumlah balita stunting dengan 
kategorizpendekzseanyak 977.185dan jumla 
balita sangatzpendek sebanyak 344.122z 
(Kemenkes RI, 2022). 

JumlahzbalitazdizAcehztahunzzz2020zzzadala
h 440.625 jiwa, zdenganzjumlahzbalita di 
timbang 352.113zjiwa (79,9), jumlah balita 
stuntingzdengan kategori sangat 
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pendekzzzzseanyakzzz5,0%zzzdanzzzjumlazbalitazz

pendekzsebanyak 12,2% (Kemenkes RI, 2020). 
Jumlah balita dizAceh ztahunz2021zadalah 
435.460 jiwa, dengan jumlah balita dizztimbang  
371.939 jiwa (85,4%), jumlah balitazstunting 
dengan kategori sangat pendekzseanyakz3,5% 
dan jumla balita pendekzzsebanyakz10,0% 
(Kemenkes RI, 2021). Jumlah balitazdi Aceh 
tahun 2022 adalah 415.219zzjiwa, jumlah balita 
stunting dengan kategorizzpendekzzseanyak 
24.944 jiwa danzjumla balita sangatzzpendek 
sebanyak 4.291zzz (KemenkeszRI, 2022). 

Jumlahzbalita zdizzKabupatenzAceh Barat 
Tahun 2021zadalahzsebanyakz10.401 balita, 
Jumlah balitazyangzmengalami gizi kurang 
sebanyak 41zbalita (0,4%), balita yang masuk 
kategori pendek sebanyak 37 (0,4%), dan balita 
yang masukzdalam kategori kurus sebanyak 18 
(0,2%)z (DinkeszAceh, 2021).  

Jumlah balitazdizwilayahzkerja Puskesmas 
Layung tahunz2022 adalahz81 jiwa, dengan 
jumlah balitazdi diukur tinggi 81 jiwa (100%),  
jumlah balita stunting dengan sebanyak 29 jiwa 
(35,8%)zz (PuskesmaszzLayung, 2022). Jumlah 
balita dizzPuskesmas Layung tahun 2023 dari 
Januari-Juni adalahzz97 jiwa, dengan jumlah 
balita di diukur tinggizz73zzjiwa (100%), jumlah 
balita stunting dengan seanyak 27 jiwa (36,9%) 
(PuskesmaszzLayung, zz2023).  

Metode 
zzzzzzRancanganzzzpenelitianzzzzzzzinizzzanalitik 
kuantitatifzzzdenganzzzpendekatanzzzzzCross-
sectional, dimana variabel bebas dan terikat 
ditelitizzpadazzsaatzzyangzzbesamaanz saat 
penelitianzzdilakukan (Notoatmodjo. zS, 
2016). zzJeniszzpenelitianzzadalahzzkuantitatif 
deskriptifzzzzzzzzzzyangzzzzbertujuanzzuntuk 
menggambarkan faktorfaktorzmempengaruhi 
kejadian stunting pada balita. Populasi 
penelitian yaitu ibuzyangzmemiliki balita pada 
bulanzJuni 2023zsebanyak 73 orang 
balitazdenganzteknikztotal sampling dengan 
arti seluruh populasi dijadikan sampel. 
Variabelzdependenzpenelitian ini yaitu 
karakteristikzzzzibuzzzzmeliputizusia, zzzdan 
karakteristik balita meliputi usia dan jenis 
kelaminzzzzsertazzzzvariablezzzzfaktorzzzzyang 
mempengaruhi stunting yangzzzzmeliputi 
asupan makanan, pengetahuan ibu, zzzzdan 
pola asuh. SedangkanzVariabelzzzzindependen 

di penelitian ini yaitu kejadian stunting. 
Instrumen yang digunakan berupa lembar 
pengakajian dan kuesioner. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
univariat dan bivarat. 
Hasil Penelitian 
Hasil Univariat 
1) Karakteristik Responden ibu 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Usia Responden Ibu Balita di 
Wilayah Kerja Puskesmas Layung 
Kecamatan Bubon Kabupaten 
Aceh Barat 

Sumber : Data Primer 2023 

Berdasarkanzzciri-cirizzztersebut, zzzpeneliti 
dapat menyimpulkan bahwa berdasarkan usia 
responden, mayoritas responden berusia 26 - 30 
tahun yaitu 33zpersenzatauz24zorangzdariztotal 
sampel, kategori usia adalah 31 - 35 tahunzyaitu 
25 persen atau 18 orang dari total sampelz 
kategorizyangzberusia 20 - 25 tahun yaitu 33 
persenzatau 14zorangzdariztotal, 
respondenzyangzberusia 36z-z40ztahunzyaitu 
yaituz15zpersen atauz11zorangzdari totalzsampel 
dan responden yang berusia >45 tahunzyaitu 

Kategori Patuh 
 F % 
Usia   
20-25 Tahun 14 19% 
26-30 Tahun 24 33% 
31-35 Tahun 18 25% 
36-40 Tahun 11 15% 
>40 Tahun 6 8% 
Total 73 100% 
Pendidikan   
D3 3 4.1 
S1 3 4.1 
SMA 44 60.3 
SMP 23 31.5 
Total 73 100% 
Pekerjaan   
Dagang 7 9.6 
IRT 57 78.1 
Karyawan 1 1.4 
Laundry 3 4.1 
Menjahit 2 2.7 
PNS 3 4.1 
Total 73 100.0 



3 

Jurnal Jurmakesmas     E-ISSN 2808-5264 
Volume 3 Nomor 2, Desember 2023 

 Jurmakesmas (Jurnal Mahasiswa Kesehatan Masyarakat) 

yaitu 8 persen atau 6zorangzdari total sampel.  
Selanjutnyazresponden yang berjenis 

kelamin laki-laki yaitu 0 persen atau 0 orang dari 
totalzsampelzdanzresponden yang berjenis 
kelaminzperempuanzyaitu 100 persen atau 73 
orang dari totalzsampel  

2) Karakteristik Responden Balita 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 

Usia Balita di Wilayah Kerja 
Puskesmas Layung Kecamatan 
Bubon Kabupaten Aceh Barat 

Sumber : Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel tersebut, peneliti dapat 
menyimpulkanzbahwazberdasarkan umur balita, 
mayoritas balita berumur 26 - 30 bulan yaitu 44 
persen atau 32 orang dari total sampel, kategori 
umur balitazadalah 21z–z25 bulan yaitu 27 
persenzatauz20 orang dari total sampel, kategori 
yangzbalita berumur > 30 bulan yaitu 25 persen 
atauz18 orang dari total, dan balita yang berumur 
16 – 20 bulan yaitu yaitu 4 persen atau 3zorang 
dari total sampel.  
zzzzzzzSelanjutnya balita yang berjenis kelamin 
laki-lakizyaituz41 persen atau 30 orang dari total 
sampelzdan balita yang berjenis kelamin 
perempuanzyaituz59 persen atau 43 orang dari 
total sampel.  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
3) Distribusi frekeunsi Faktor Yang 

Mempengaruhi Stunting 
Tabel 3. Distribusi Faktor - Faktor Yang 

Mempengaruhi Stunting Pada 
Balita di Wilayah Kerja Puskesmas 
Layung Kecamatan Bubon 
Kabupaten Aceh Barat 

 
Sumber : Data Primer 2023 
zzzzzzzBerdasarkan tabel 3, diketahui faktor akses 
airzbersih sebagai faktor yang mempengaruhi 
kejadian stunting pada balita denganzakses air 
bersih ada 58,9% (43 orang) danzakses air bersih 
tidak ada sebesar 41,1 % (30zorang). 
zzzzzzzzBerdasarkan tabel 3, diketahui faktor pola 
asuh sebagaizfaktor yang mempengaruhi 
kejadianzstunting pada balita dengan pola asuh 
baik 60,3%z (40 orang) danzpola asuh kurang 
baikzsebesar 39,7 % (33 orang). 
zzzzzzzzzBerdasarkan tabel 3, zdiketahui faktor 
pengelolaan sampah sebagaizfaktor yang 
mempengaruhi kejadianzstunting pada balita 
dengan pengelolaanzsampahzbaik 63,0% (46 

Kategori Patuh 
 F % 
Umur   
11-15 Bulan 0 0% 
16-20 Bulan 3 4 
21-25 Bulan 20 27 
26-30 Bulan 32 44 
>30 Bulan 18 25 
Total 73 100% 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 30 41% 
Perempuan 43 59% 
Total 73 100% 

Kategori Patuh 
 F % 
Akses Air Bersih    
Ada 43 58,9% 
Tidak Ada 30 41,1% 
Total 73 100% 
Pola Asuh   
Baik 44 60,3% 
Kurang Baik 29 39,7% 
Total 73 100% 
Pengelolaan Sampah   
Baik 46 63,0% 
Kurang Baik 27 37,0% 
Total 73 100% 
Kepemilikan Jamban   
Ada 38 52,1% 
Tidak Ada 35 47,9% 
Total 73 100% 
Kejadian Stunting   
Stunting 27 37,0% 
Tidak Stunting 46 63,0% 
Total 73 100% 
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orang) dan pengelolaan sampah kurang baik 
sebesar 37,0% (27 orang). 
zzzzzzzzBerdasarkanztabel 3, zdiketahui faktor 
jambanzsebagai faktor yang mempengaruhi 
kejadian stunting pada balita dengan ada 
jambanz52,1% (38 orang) dan tidak ada jamban 
sebesarz47,9 % (35 orang). 
zzzzzzzBerdasarkan tabel 3, diketahui faktor 
kejadianzstunting pada balita dengan stunting 
37%z (27zorang) dan tidak stunting sebesar 63 
%z (46zorang). 

 
Hasil Bivariat 
Tabel 4.  Pengaruh Akses Bersih Ibu 

Terhadap Stunting Pada Balita di 
Wilayah Kerja Puskesmas Layung 
Kecamatan Bubon Kabupaten 
Aceh Barat. 

Akses 
Air 
Ber 
sih 

Kejadian Stunting 

Total P. 
Value PR Stunting Tidak 

Stunting 

F % f % F % 

Baik 6 14,0 37 86,0 43 100 

0,000 

5,017 

Kurang 
Baik 21 70,0 9 30,0 30 100 (2.304-

10.925) 

Total 27 37,0 46 63,0 73 100  

Sumber: data primer 2023 

Tabel 4 menunjukkanzbahwa dari 43 
respondenzzzdenganzzzakseszzzairzzzbersihzzzzada 
sebanyakz6 responden (14,0%) yangzbalitanya 
mengalamiz stunting danz37 responden (86,0%) 
yang balitanya tidakzmengalamizstunting. 
Selanjutnya dari 30 responden dengan akses air 
bersih tidakzadazsebanyak 21 responden 
(70,0%)zyang balitanya mengalami stunting dan 
9zresponden (30%)zyangzbalitanya tidak 
mengalami stunting.  

HasilzznilaizzP.value =zz0,000 lebih kecil dari 
= 0,05z (P.Value = 0,000z<0,05), menunjukkan 
bahwazfaktorzakseszairzzbersihzada mempe 
ngaruhi kejadian stunting pada balita di wilayah 
kerja puskesmaszLayungzKecamatan 
BubonzKabupatenzAcehzBarat. Nilai PR 
menunjukka bahwazsebesarz5,017zkalizaksesz 

air bersih ada mempengaruhi stunting pada 
balita di wilayahzkerjazpuskesmas Layung 
Kecamatan BubonzKabupatenzAcehzBarat. 

Tabel 5.  Pengaruh Pola Asuh Ibu Terhadap 
Stunting Pada Balita di Wilayah 
Kerja Puskesmas Layung 
Kecamatan Bubon Kabupaten 
Aceh Barat 

Pola 
Asuh 

Kejadian Stunting 

Total P. 
Value PR Stuntin

g 
Tidak 
Stunting 

f % f % F % 

Baik 8 18,2 36 81,8 44 100 

0,000 

3,603 

Kurang 
Baik 19 65,5 10 34,5 29 100 (1,825-

7,114) 

Total 27 37,0 46 63,0 73 100  

Sumber: data primer 2023 

Tabel 5 menunjukkanzbahwa dari 44 
respondenzzzdenganzzzpolazzzzzasuhzzzzbaik 
sebanyakz8 responden (18,2%) yangzbalitanya 
mengalamiz stunting danz36 responden (81,8%) 
yang balitanya tidakzmengalamizstunting. 
Selanjutnya dari 29 responden dengan pola asuh 
kurang baikzsebanyak 19 responden 
(65,5%)zyang balitanya mengalami stunting dan 
10zresponden (34,5%)zyangzbalitanya tidak 
mengalami stunting.  

HasilzznilaizzP.value =zz0,000 lebih kecil dari 
= 0,05z (P.Value = 0,000z<0,05), menunjukkan 
bahwazfaktorzpola asuh mempengaruhi stunting 
pada balita di wilayah kerja 
puskesmaszLayungzKecamatan Bubonz 

KabupatenzAcehzBarat. Nilai PR menunjukka 
bahwazsebesarz3,603zkalizpola asuh ada 
mempengaruhi zstunting pada balita di 
wilayahzkerjazpuskesmas Layung Kecamatan 
BubonzKabupatenzAcehzBarat. 
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Tabel 6.  Pengaruh Pengelolaan Sampah  
Terhadap Stunting Pada Balita di 
Wilayah Kerja Puskesmas Layung 
Kecamatan Bubon Kabupaten 
Aceh Barat 

Penge 
lolaan 
Sam 
pah 

Kejadian Stunting 

Total P. 
Value PR Stunting Tidak 

Stunting 

f % f % F % 

Baik 7 15,2 39 84,8 46 100 

0,000 

4,868 

Kurang 
Baik 20 74,1 7 25,9 27 100 (2,375-

9,977) 

Total 27 37,0 46 63,0 73 100  

Sumber: data primer 2023 

Tabel 6 menunjukkanzbahwa dari 46 
respondenzzzdenganzzzpengelolaan sampah baik 
sebanyakz7 responden (15,2%) yangzbalitanya 
mengalamiz stunting danz39 responden (84,8%) 
yang balitanya tidakzmengalamizstunting. 
Selanjutnya dari 27 responden dengan 
pengelolan sampah kurang baikzsebanyak 20 
responden (74,1%)zzzyangzzzbalitanya 
mengalami stunting dan 7zresponden 
(25,9%)zyangzbalitanya tidak mengalami 
stunting.  

HasilzznilaizzP.value =zz0,000 lebih kecil zdari 
= 0,05z (P.Value = 0,000z<0,05), menunjukkan 
bahwazfaktorzpengelolanzsampah 
mempengaruhi kejadian stunting pada balita di 
wilayah kerja puskesmaszLayungzKecamatan 
BubonzKabupatenzAcehzBarat. zNilai PR 
menunjukkazbahwazsebesarz4,pengelolaan 
sampah ada mempengaruhi stunting pada balita 
di wilayahzkerjazpuskesmas Layung Kecamatan 
BubonzKabupatenzAcehzBarat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 7.  Pengaruh Jamban Terhadap 
Stunting Pada Balita di Wilayah 
Kerja Puskesmas Layung 
Kecamatan Bubon Kabupaten 
Aceh Barat 

Jam 
ban 

Kejadian Stunting 

Total P. 
Value PR Stunting Tidak 

Stunting 

f % f % F % 

Ada 9 23,7 29 76,3 38 100 

0,027 

2,171 

Tidak 
Ada 18 51,4 17 48,6 35 100 (1,128-

4,181) 

Total 27 37,0 46 63,0 73 100  

Sumber: data primer 2023 

Tabel 7 menunjukkanzbahwa dari 38 
respondenzzzdenganzzzjamban ada sebanyakz9 
responden (23,7%) yangzbalitanya mengalamiz 
stunting danzzzzzzz29zzzzzresponden (76,3%) yang 
balitanyazzztidakzzzmengalamizzzstunting. 
Selanjutnya dari 35 responden dengan jamban 
tidak adazsebanyak 18 responden (51,4%)zyang 
balitanya mengalami stunting dan 17zresponden 
(48,6%)zyangzbalitanya tidak mengalami 
stunting.  

HasilzznilaizzP.value =zz0,027 lebih kecil dari 
= 0,05z (P.Value = 0,027z<0,05), menunjukkan 
bahwazfaktorzjamban mempengaruhi stunting 
pada balita di wilayah kerja 
puskesmaszzzzzLayungzzzzzKecamatanzzzzBubonz 

KabupatenzAcehzBarat. Nilai PR menunjukka 
bahwazsebesar 2,171zzkalizjamban tidak ada 
mempengaruhi stunting pada balita di 
wilayahzkerjazpuskesmas Layung Kecamatan 
BubonzKabupatenzAcehzBarat. 

 
Pembahasan 
a. Pengaruh Faktor Akses Air Bersih 

Terhadap Stunting Pada Balita 
 
HasilzznilaizzP.value =zz0,000 lebih kecil dari 

= 0,05z (P.Value = 0,000z<0,05), menunjukkan 
bahwazfaktorzakseszairzzbersihzada mempe 
ngaruhi kejadian stunting pada balita di wilayah 
kerja puskesmaszLayungzKecamatan 
BubonzKabupatenzAcehzBarat. Nilai PR 
menunjukka bahwazsebesarz5,017zkalizaksesz 

air bersih ada mempengaruhi stunting pada 
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balita di wilayahzkerjazpuskesmas Layung 
Kecamatan BubonzKabupatenzAcehzBarat. 

Asumsizzzzpenelitizzzakseszzzairzzbersih
zmerupakanzfaktor zpentingzzdalamzzzhidup 
ini karenazairzbersihzdapat mencegah penyakit 
atau status gizi balita. Hal inizsangatzharus di 
perhatikanzkarena air bersihzuntukzmasak, 
untukzmencuci, dan untukzkehidupan sehari-
hari. zPengetahuan ibu tentangzpentingnya air 
bersihzyang rendah tentangzstuntingzdan gizi 
yangzbaikzbagizbalitazakanzmembentuk 
penilaianznegatif, sehingga akanzmerubah 
perilaku ibu dalam pemenuhan gizizbagi balita. 
Sedangkan pengetahuan yangzbaik tentang 
stunting akan membentukzpenilaian positif 
dengan melakukan tindakan untuk mengatasi 
masalah dalam pemberianzmkanan begizi dan 
kehidupan sehat bagi balita, zkarena ibu tahu 
bahwa makanan bergizi danzkehidupan sehat 
bagi balita memberikan banyak manfaat dan 
makanan bergizi merupakanztanggung jawab 
ibu dalam memenuhizkebutuhan nutrisi balita 
dalam pertumbuhanzdan perkembangan. 
zzzzzzIbu yangzmemiliki balita stunting kurang 
mengetahuztentang Makanan dan minuman 
yangzmengandung unsur-unsur yang sangat 
dibutuhkanzoleh tubuhzyang berhubungan 
dengan kesehatan disebutzmakanan bergizi. Ibu 
kurang mengetahuizzmakanan yang 
mengandung 4zsehatz5zsempurna. Ibu kurang 
tahu bahwazkebutuhan nutrisi yang diperlukan 
balitazmeliputi Karbohidrat, Protein, Vitamin 
danzMineral. Ibu juga kurang mengetahui cara 
untukzmencegah agar balita tidak mudah sakit 
adalahzMengkonsumsi buah dan sayur, Minum 
multi vitamin, zyaituzmakanan yang 
mengandung proteinzhewani, protein nabati, 
karbohidrat. 
zzzzzzPengetahuanzmerupakan hasil dari tahu 
yang terjadizsetelah orang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 
Penginderaanzterjadi melalui panca indera 
manusia yaitu penglihatan, penciuman, rasa dan 
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga. 
Pengetahuan merupakan suatu domain yang 
sangat penting untuk terbentuknya suatu 
tindakan seseorang. Suatu penelitian 
mengatakan bahwa perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan akan mampu bertahan lama dari 
pada yang tidak didasari oleh pengetahuan 

(Notoatmodjo, 2018).  
zzzzzzzPemenuhan  nutrisi  yang harus  diketahui  
ibu, penting  untuk  menyesuaikan  dengan 
kebutuhan znutrisi  anak  yang  berbeda-beda. 
Selain  ituz pemenuhan  nutrisi  yang  perlu  
diketahuizibu penting untuk menyesuaikan 
dengan kebutuhan nutrisi anak yang berbeda-
beda. zBeberapa  aspek  yang  masih  kurang  
dalamz pengetahuan  menganai  pengertian 
status  gizi   pada   anak,   faktor   yang   
mempengaruhi   status   gizi   dan   dampak   yang 
ditimbulkan  akibat  kekurangan  gizi.  Dampak  
dari  kurangnya  pengetahuan  terhadap  gizi 
anak sangat berpengaruh terhadap tumbuh 
kembang anak (Agustiningrum, 2016) 

zzzzzHasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian Edwin (2017) zHasil penelitian ini 
didapatkan angka kejadian stunting pada anak 
baru masuk sekolahzdasar sebesar 16,8%, 
sebagian besar ibuzmemiliki tingkat sikap 
positif (55,2%) dan tingkat pengetahuan yang 
cukup (48 7%).zBerdasarkan analisis bivariat 
antara sikapzdan kejadian stunting diketahui 
nilai p <0,05 (p= 0,000), serta antara tingkat 
pengetahuan dan kejadian stunting diketahui 
nilai p <0,05 (p= 0,000). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
bermaknazantara sikap dan pengetahuan ibu 
dengan kejadian stunting pada anak baru masuk 
sekolahzdasar di Kecamatan Nanggalo Kota 
Padang. 
zzzzzzzPenelitianzAmaliaz (2021) Terdapat 
hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi 
dengan kejadian stunting padazbalita yang 
ditunjukkan dengan hasil korelasi chi-square 
(χ²) sebesar 75,602 dengan sig. 0,000 < 0,05 . 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara 
pengetahuan ibuztentangzgizi dengan 
kejadian stunting pada balita dizDesa Planjan 
PuskesmaszSaptosarizKabupaten Gunung 
Kidul Yogyakarta. 
zzzzzPenelitianzPutriz (2022) zHasil: zHasil 
pencarian ditemukan 6 jurnal yang digunakan 
dalam penelitian ini. Dari 6 jurnalzpenelitian 
tersebut, peneliti mendapatkan 4zjurnal yang 
menyatakan ada hubungan tingkatzpengetahuan 
ibu tentang gizi terhadap kejadian stunting pada 
balita dan 2 jurnal yang menyatakan tidak ada 
hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang gizi 
terhadap kejadian stunting pada balita. 
Kesimpulan: Terdapat 4 jurnal yang 
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menyatakan adanya hubungan pengetahuan ibu 
tentang gizi terhadap kejadian stunting pada 
balita, hal ini karena mayoritas responden 
memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Pada 2 
jurnal lainnya menyatakan tidak ada hubungan 
tingkat pengetahuan ibu tentang gizi terhadap 
kejadian stunting pada balita, hal ini karena 
tingkat pendidikan responden mayoritas tamat 
SD. Stunting juga dapat dipengaruhi oleh 
ketahanan pangan, pendapatan yang rendah 
dapat mempengaruhi akses pangan untuk 
memenuhi kebutuhan gizi. 
b. Pengaruh Faktor Pola Asuh Terhadap 

Stunting Pada Balita 
HasilzznilaizzP.value =zz0,000 lebih kecil dari 

= 0,05z (P.Value = 0,000z<0,05), menunjukkan 
bahwazfaktorzpola asuh mempengaruhi stunting 
pada balita di wilayah kerja 
puskesmaszLayungzKecamatan Bubonz 

KabupatenzAcehzBarat. Nilai PR menunjukka 
bahwazsebesarz3,603zkalizpola asuh ada 
mempengaruhi zstunting pada balita di 
wilayahzkerjazpuskesmas Layung Kecamatan 
BubonzKabupatenzAcehzBarat. 
zzzzzzAsumsi peneliti peran  seorang  ibu  
sangat pentingzzterutama dalam pemberian 
nutrisi pada anaknya,  ibu  harus  mampu  
memberikan perhatian,  dukungan,  berperilaku  
yang  baik baik zzkhususnya  dalam  pemberian  
nutrisi diantaranya  memberikan  pengasuhan  
tentang cara zzmakan,  memberikan  makanan  
yang mengandung  gizi  yang  baik  dan  sehat, 
menerapkanzzkebersihan nutrisi, kebersihan 
diri maupunzzanak juga lingkungan selama 
persiapan ataupunzz saat  memberikan  makanan  
sertazzmemanfaatkan layanan kesehatan 
denganzzbaik guna  menunjang  peningkatan  
atau  perbaikan nutrisi  anak.  Jika  semua  hal  
tersebutzzdapat dikerjakan   dengan   benar   
makazzdapat dimungkinkan pertumbuhan dan 
perkembangan  seorang    balita akan  
menjadzzbaik. Peran  keluarga khususnya  
seorang  ibu dalam mengasuh   dan   merawat      
anak   dapat memberikan   dampak   terhadapa   
tumbuh kembang  anak.  Pola  asuh  ibu  
merupakan perilaku ibu dalam merawat ataupun 
menjaga anaknya.  Perilaku  ibu  diantaranya  
berperan dalam memberikan air susu ibu atau 
memberi makanan  pendamping,  mengajarkan  
tatacara makan yang benar, memberikan 
makanan yang bernilai  gizi  tinggi,    

kemampuan  mengontrol banyaknya  porsi  
makanan    yang    harus dikonsumsi,    
mempersiapkan  makanan  yang hygienis,  pola  
makan  yang  benar,  sehingga asupan nutrisi 
dapat dengan baik diterima oleh anak. Namun 
demikian hal penting yang juga harus 
diperhatikan  adalah  menu makan harus 
bervariasi sehingga membuat anak senang dan 
menyukai  berbagai  makanan  yang  sehat  juga 
bergizi. 
zzzzPengasuhan ibu yang memiliki balita 
stunting sangat kurang baik, dimana ibu hanya 
memandikan anak sre hari saja atau 2 kali sehari. 
zzAnak balita tidak dibiasakan memakai alas 
kaki saat bermain di luar oleh ibu. Ibu juga tidak 
melarang anak balita bermain di tempat 
berdebu/zzbersampah, selama anak diam ibu 
membiarkan anak main kotor karena nanti 
setelah bermain anak akan dmandikan. Ibu juga 
tidakzzmembiasakan balita tidur malam dan 
siang tepat waktu, karena ibu merasa anak akan 
tidur saat mengantuk. 
zzzzzSemakin baik  pola  asuh  ibu  maka  akan  
semakin berkurang  anak  dengan  stunting,  
sedangkan semakin   buruk   pola   asuh   ibu   
makazzmemungkinkan bertambah banyaknya 
orangtuazzmemiliki anak stunting. Pola asuh 
ibu yangzzbaik akan  mempengaruhi  bagaimana 
zzibu  dalam mempraktikan, bersikap 
atauzzberperilaku dalam merawat  anak. 
zzAdapun  perilaku  ibu  yang dimaksudkan  
adalah  bagaimana  perilaku  ibu 
dalamzzmemberikan  asupan  nutrisi,  menjaga 
kebersihan atau hygiene untuk anak, menjaga 
sanitasizzlingkungan  anak  dan  bagaimana  ibu 
memanfaatkan   sarana   prasarana   fasilitas 
kesehatanzzyang   berhubungan   dengan 
kebutuhan anaknya. (Yudianti, zz2016) 
zzzzzzHasil penelitianzzini didukung oleh 
penelitianzzEvyzz (2021) Hasil penelitian 
menunjukanzzsebanyak 55,7% responden 
dengan pola asuh buruk memiliki anak pendek 
dan sangat pendek dan terdapat  hubungan pola 
asuh ibuzzdengan kejadian stunting anak usia 
12-59zzbulan dengan p-value  0,01. Saran 
kepadazzpihak instansi pendidikan, puskesmas, 
dan ibuzzyang memiliki balita hendaknya 
salingzzbersinergi untuk meningkatkan status 
gizizzbalita yang dimulai dari menambah 
wawasan atau pengetahuan pentingnya pola 
asuhzzyang baik agar mengurangi resiko 
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stunting. 
zzzzzzzPenelitianzzTria (2020) Stunting 
dialami olehzzsebanyak 31,8% (14,8% balita 
sangatzzpendek dan 17,0% pendek). Faktor 
dominanzzyang berpengaruh terhadap kejadian 
stuntingzzadalah pola asuh pemberian makan 
(OR: 6,496 95% CI: 2,486-16,974). Balita dari 
ibuzzdenganzzpolazzasuh pemberian makan 
yang kurangzzberisiko 6 kali lebih tinggi 
mengalamizzstunting dibandingkan balita yang 
pola asuhzzmakannya baik. Perlu kebijakan 
terkaitzzpengasuhan balita terutama bagi ibu 
bekerjazzseperti penyediaan fasilitas day care 
ditempatzzkerja sehingga dapat memperbaiki 
pola asuhzzpemberian makan. 
c. Pengaruh Faktor Pengelolan Sampah 

Terhadap Stunting Pada Balita 
HasilzznilaizzP.value =zz0,000 lebih kecil zdari 

= 0,05z (P.Value = 0,000z<0,05), menunjukkan 
bahwazfaktorzpengelolanzsampah 
mempengaruhi kejadian stunting pada balita di 
wilayah kerja puskesmaszLayungzKecamatan 
BubonzKabupatenzAcehzBarat. zNilai PR 
menunjukkazbahwazsebesarz4,pengelolaan 
sampah ada mempengaruhi stunting pada balita 
di wilayahzkerjazpuskesmas Layung Kecamatan 
BubonzKabupatenzAcehzBarat. 
zzzzAsumsi peneliti bahwa sanitasi lingkungan 
yang baik lebh sedikitbaltanya mengalami 
stuntingzzkarena sanitasi rumah dan lingkungan 
selalu terjaga kebersihannya 
sehinggazztumbuhkembang anak selalu terjaga 
dan tidakzzterganggu. Anak selalu terjaga 
kebersihanzzdan kuman ataupun virus tidak 
masuk kepada anak karena lingkungan bersih. 
Selanjutnyazzsanitasi lngkungan yang kurang 
baik lebih banyak balita yang mengalami 
stuntingzzkarena lingkungan rumah balita 
kurang bersih dan hal tersebut menyebabkan 
banyakzzkuman dan virus yang dapat 
mengganggu tumbuh kembang balita dan 
menyebabkan balita mengalami stunting. 
zzzzzzzPenelitian Luwukzz (2021) Hasil 
penelitian menunjukanzzbahwa tidak terdapat 
hubungan antarazzsumber air minum, 
kepemilikan jamban, zzdan kepemilikan SPAL 
dengan kejadian stuntingzzdi Desa Jayabakti 
dengan nilai p value > 0,05. zzSedangkan hasil 
analisis tabulasi kepemilikan tempat sampah di 
peroleh hasil p value = 0,006 (<0,05), dengan 
demikianzzterdapat hubungan antara 

kepemilikan tempat sampah dengan kejadian 
stunting. zzSanitasi lingkungan secara tidak 
langsung mempengaruhi gizi balita. Sanitasi 
yang burukzzdapat menimbulkan penyakit 
infeksi pada balita seperti diare dan kecacingan 
yang dapat menganggu proses pencernaan 
dalam proseszzpenyerapan nutrisi, jika kondisi 
ini terjadi dalam waktu yang lamazzdapat 
mengakibatkan masalah stunting. 
zzzzzPenelitianzzzSitizz (2021) zzBerdasarkan 
penelusuran judul dan abstrakzzdidapatkan 76 
artikel namun hanya 20 artikelzzyang 
memenuhi kriteria inklusi. Hasil telaah terhadap 
literatur terdapat hubungan signifikan antara 
variabel sumber air bersih, akses sanitasi, 
pengelolaan limbah rumah tangga, pengelolaan 
sampah rumah tangga, kejadian diare dan 
kejadian ISPA dengan kejadian stunting pada 
balita di Indonesia. 
d. Pengaruh Faktor Jamban Terhadap 

Stunting Pada Balita 
HasilzznilaizzP.value =zz0,027 lebih kecil dari 

= 0,05z (P.Value = 0,027z<0,05), menunjukkan 
bahwazfaktorzjamban mempengaruhi stunting 
pada balita di wilayah kerja 
puskesmaszzzzzLayungzzzzzKecamatanzzzzBubonz 

KabupatenzAcehzBarat. Nilai PR menunjukka 
bahwazsebesar 2,171zzkalizjamban tidak ada 
mempengaruhi stunting pada balita di 
wilayahzkerjazpuskesmas Layung Kecamatan 
BubonzKabupatenzAcehzBarat. 

 
zzzzAsumsi peneliti bahwa respondne yang 
tidak memiliki jamban lebih banyak yang 
mengalami stunting karena banyak masyarakat 
yangzzBAB sembarangan dimana saja, hal ini 
membuat banyak bakteri tersebar dan ini akan 
membuatzzbalita terjangkit bakteri atau virus 
yangzzmenyebabkan terganggungnya tumbuh 
kembang balita, hal ini yang menyebabkan 
balitazzmengalami stunting. Sedangkan 
responden yang memiliki jamban dirumahnya 
lebihzzsedikit balita yang mengalami stunting 
karenazzBAB dilakukan di jamban dan jamban 
selalu terjaga kebersihannya sehingga tidak ada 
vrus atauzzbakreri yang dapat membuat balita 
mengganggu tumbuh kembang balita.. 
zzzzzTeddy (2022)  Analisis bivariat dan uji chi 
square dilakukan terhadap kondisi jamban dan 
status gizi dengan taraf signifikansi 5% (α = 
0,05).Hasil pada penelitian ini, yaitu stunting 
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paling banyak pada anak yang menggunakan 
jamban tidak sehat (28,2%). Penelitian ini 
menunjukkanzzterdapatzzhubungan kondisi 
jamban terhadap kejadian stunting (p = 0,000; p 
<0,05). zzSemakin baik kondisi jamban, maka 
akan mengurangi risiko kejadian stunting. 
zzzzzPenelitian Fitri (2022)  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan yakni 
kurangnyazzakses ke fasilitas sanitasi air bersih 
dan aspek jamban yang tidak memenuhi syarat 
sangatzzmempengaruhi kejadian stunting. 
Sehingga kondisi sanitasi lingkungan yang baik 
dapatzzmelindungi anak terhadap kejadian 
stunting 

 
Kesimpulan 
zzzzzDari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. AkseszzAir Bersih (P.Value = 0,000 < 0,05 

danzzPR = 3,218) berpengaruh terhadap 
kejadian stunting pada balita di wilayah 
kerjazzpuskesmas Layung Kecamatan 
Bubon Kabupaten Aceh Barat 

2. Polazzasuh ibu (P.Value = 0,000 < 0,05 dan 
PR = 3,603),  berpengaruh terhadap kejadian 
stunting pada balita di wilayah kerja 
puskesmas Layung Kecamatan Bubon 
Kabupaten Aceh Barat 

3. Pengelolaan Sampah (P.Value = 0,000 < 0,05 
dan PR = 4,868),  berpengaruh terhadap 
kejadian stunting pada balita di wilayah kerja 
puskesmas Layung Kecamatan Bubon 
Kabupaten Aceh Barat 

4. Jamban (P.Value = 0,027 < 0,05 dan PR = 
2,171),  berpengaruh terhadap kejadian 
stunting pada balita di wilayah kerja 
puskesmas Layung Kecamatan Bubon 
Kabupaten Aceh Barat. 
 

Saran 
1. Tetap perlu peningkatan promosi kesehatan 

kepada masyarakat mengenai stunting 
tentang asupan makanan yang bagi balita 
dalam mencegah stunting, menambah 
pengetahuan ibu tentang pemenuhan gizi 
balita dan hal-hal penyebab stunting, serta 
memberikan informasi tentang pola asuh 
yang baik bagi balita.  

2. Kepada masyarakat, berpartisipasi dan 
bekerja sama dengan petugas kesehatan 

dalam hal mencegah stunting pada balita dan 
penanganan stunting pada balita. 

3. Pada peneliti lainnya diharapkan dapat 
melakukan penelitian yang sama dengan 
variabel yang berbeda. 
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